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TEORI SOSIOLOGI FEMINIS
Drs. Argyo Demartoto, M.Si

Teori sosiologis feminis berkembang dari teori feminis pada umumnya, sebuah

cabang ilmu baru tentang wanita yang mencoba menyediakan sistem gagasan
mengenai kehidupan manusia yang melukiskan wanita sebagai objek dan subjek,

sebagai pelaku dan yang mengetahui.
Pengaruh gerakan feminis kontemporer terhadap sosiologi telah mendorong

sosiologi untuk memusatkan perhatian pada masalah hubungan gender dan
kehidupan wanita. Banyak teori sosiologi kini yang membahas masalah ini. Teori-teori
fungsionalisme sosial-makro, teori konflik analisis dan teori sistem dunia

neo-Marxian, semuanya mengeksplorasi rumah tangga dalam sistem politik sebagai
cara menjelaskan posisi subordinasi sosial wanita. Interaksionisme simbolik dan

etnometodologi (dua teori sosial mikro) meneliti bagaimana perbedaan gender
diciptakan dan dicipta ulang dalam hubungan antar perseorangan. (Ritzer dan

Goodman, 2003 : 467)
Pertanyaan-pertanyaan feminis dapat digolongkan menurut empat pertanyaan

mendasar : (1) Dan bagaimana dengan perempuan ? (2) Mengapa situasi perempuan
seperti sekarang ini ? (3) Bagaimana kita dapat mengubah dan memperbaiki dunia

sosial ? (4) Bagaimana dengan perbedaan di antara perempuan ? Jawaban atas
pertanyaan ini menghasilkan berbagai teori feminis. Teori perbedaan gender melihat
situasi wanita berbeda dari situasi lelaki, menjelaskan perbedaan ini dari segi lelaki

dan perempuan, atau peran institusional  dan interaksi sosial, dam konstruksi
ontologis perempuan sebagai “orang lain”. (Alice Rossi, 1997, 1983) Teori

ketimpangan gender, khususnya oleh feminis radikal, menekankan klaim perempuan
atas hak-hak persamaan fundamental dan mendiskripsikan struktur kesempatan yang

tidak seimbang yang diciptakan oleh seksime. (Du Bois, 1973/1995). Teori
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penindasan gender mencakup teori psikoanalisis feminis dan feminisme radikal ; yang
disebut pertama menjelaskan penindasan atas perempuan dari sudut pandang

deskripsi psikoanalitik tentang kecenderungan psikis pria untuk mendominasi; yang
disebut belakangan menjelaskan dari sudut pandang kemampuan dan kesediaan pria

untuk menggunakan kekerasan untuk menundukkan perempuan (Lergerman dan
Niebrugge, 1995). Teori penindasan structural mencakup feminisme sosialis dan teori

interseksinalis. Feminisme sosialis mendeskripsikan penindasan sebagai sesuatu
yang muncul dari usaha sistem patriaki dan kapitalis untuk mengontrol produksi dan

reproduksi sosial. Teori interseksionalitas melacak konsekuensi dari kelas, ras,
gender, preferensi afeksional dan lokasi global untuk pengalaman hidup, sudut
pandang kelompok dan relasi antar perempuan.

Teori feminis memberikan enam proposisi sebagai basis untuk revisi teori
sosiologi standar. PERTAMA, praktik teori sosiologi harus berdasarkan sosiologi

pengetahuan yang mengakui keberpihakan dari semua pengetahuan, mengakui orang
yang mengetahui (knower) sebagai pihak yang ditempatkan secara sosial dan

mengakui fungsi kekuasaan dalam mempengaruhi apa-apa yang akan menjadi

pengetahuan. KEDUA, struktur sosial makro didasarkan atas proses yang
dikendalikan oleh kelompok dominant yang bertindak untuk kepentingan mereka
sendiri dan dilaksanakan oleh kelompok yang ditundukkan (subordinate) yang

pekerjaannya sebagian besar dibuat menjadi tak kelihatan dan kurang bernilai,
bahkan di mata mereka sendiri, oleh ideology sosial. Jadi, pihak dominan merampas

dan mengontrol kerja produktif dari masyarakat, bukan hanya produksi ekonomi tetapi
juga kerja reproduksi sosial oleh perempuan. KETIGA, proses interaksi mikro dalam

masyarakat membuat susunan kekuasaan dominasi subordinasi menjadi nyata, dan
susunan ini ditafsirkan secara berbeda oleh actor yang kuat dan aktor yang lemah

(subordinate). KEEMPAT, kondisi-kondisi ini menciptakan kesadaran yang terbelah di
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dalam subjektivitas perempuan di sepanjang garis kesalahan (line of fault) yang

diciptakan oleh penjajaran (juxtaposition) ideology patriaki dan pengalaman aktualitas
perempuan dalam kehidupan mereka. KELIMA, apa yang telah dikatakan tentang

wanita mungkin dapat diterapkan untuk semua orang yang ditundukkan dalam bentuk
yang sejajar, walaupun tidak dalam bentuk yang identik. KEENAM, orang harus

mempertanyakan kegunaan setiap kategori yang dikembangkan oleh ilmu yang pada
dasarnya didominasi lelaki, terutama kategori yang membagi antara sosiologi-mikro

dan sosiologi-makro. (Ritzer dan Goodman, 2003 : 468)
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